KEPUTUSAN
MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37/KEPMEN-KP/2014

TENTANG

KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN NASIONAL
KEPULAUAN ANAMBAS DAN LAUT SEKITARNYA
DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa dalam rangka melindungi, melestarikan,

dan memanfaatkan sumber daya ikan, dan
sebagai tindak lanjut dari Keputusan Menteri

Kelautan dan Perikanan Nomor
KEP.35/MEN/2011 tentang Pencadangan
Kawasan Konservasi Perairan Nasional

Kepulauan Anambas dan Laut Sekitarnya di
Provinsi Kepulauan Riau, sebagian perairan
Kepulauan Anambas dan laut sekitarnya di
Provinsi Kepulauan Riau perlu ditetapkan sebagai
Kawasan Konservasi Perairan Nasional;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
tentang Kawasan Konservasi Perairan Nasional
Kepulauan Anambas dan Laut Sekitarnya di
Provinsi Kepulauan Riau;

. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang

Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4433)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 45 Tahun 2009 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 154,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5073);

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007

tentang Konservasi Sumber Daya Ikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor Tahun 2007
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4779);

. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009

tentang Pembentukan dan Organisasi
Kementerian Negara, sebagaimana telah diubah,
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 13
Tahun 2014 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 24);

4. Peraturan . . .



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi,
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi,
Tugas, dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara,
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun
2014 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 25);

5. Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 20009,
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 54 /P Tahun 2014;

6. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor PER.02/MEN/2009 tentang Tata Cara
Penetapan Kawasan Konservasi Perairan;

7. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor PER.15/MEN/2010 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan
Perikanan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
TENTANG KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN
NASIONAL KEPULAUAN ANAMBAS DAN LAUT
SEKITARNYA DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU.

Menetapkan sebagian perairan Kepulauan Anambas
dan laut sekitarnya sebagai Kawasan Konservasi
Perairan Nasional Kepulauan Anambas dan laut
sekitarnya di Provinsi Kepulauan Riau.

Kawasan Konservasi Perairan Nasional Kepulauan
Anambas dan laut sekitarnya di Provinsi Kepulauan
Riau sebagaimana dimaksud diktum KESATU
dikelola sebagai Taman Wisata Perairan Kepulauan
Anambas dan laut sekitarnya di Provinsi Kepulauan
Riau.

Taman Wisata Perairan sebagaimana dimaksud

diktum  KEDUA  dengan luas  keseluruhan

1.262.686,2 ha (satu juta dua ratus enam puluh dua

enam ratus delapan puluh enam koma dua hektare)

yang terdiri dari:

a. Area 1 seluas 166.755,65 ha (seratus enam
puluh enam ribu tujuh ratus lima puluh lima
koma enam puluh lima hektare); dan

b. Area 2 seluas 1.095.930,55 ha (satu juta
sembilan puluh lima ribu sembilan ratus tiga
puluh koma lima puluh lima hektare).

Taman Wisata Perairan sebagaimana dimaksud
diktum KETIGA dengan peta dan batas koordinat
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ dan
Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

KELIMA . ..



KELIMA

KEENAM

Menunjuk Direktorat Jenderal Kelautan, Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil untuk melakukan pengelolaan
Taman Wisata Perairan Kepulauan Anambas dan
laut sekitarnya di Provinsi Kepulauan Riau.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 Juli 2014

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SHARIF C. SUTARDJO




LAMPIRAN I
KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37/KEPMEN-KP/2014

TENTANG KAWASAN KONSERVASI

PERAIRAN NASIONAL
KEPULAUAN ANAMBAS DAN LAUT SEKITARNYA DI PROVINSI
KEPULAUAN RIAU

DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU
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MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,
ttd
alinan sesuai dengan aslinya
la’Biro Hykum dan Organisasi,

SHARIF C. SUTARDJO



LAMPIRAN II

KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37/KEPMEN-KP/2014

TENTANG KAWASAN KONSERVASI
KEPULAUAN ANAMBAS DAN LAUT SEKITARNYA DI PROVINSI

KEPULAUAN RIAU

BATAS KOORDINAT KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN NASIONAL
KEPULAUAN ANAMBAS DAN LAUT SEKITARNYA
DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU

AREA 1

ID X Y Keterangan

1 1035944’ 26.778” BT | 3025’ 56.538” LU | Utara Tokong Nanas

2 1050 52’ 03.845” BT | 3°931°08.432” LU | Utara Tokong Nanas

3 106° 07’ 43.740” BT | 30 37°26.589” LU | Utara Tokong Nanas

4 1069 11°09.294” BT | 3025°17.178” LU | Utara Pulau Pahat

5 106° 09’ 19.760” BT | 3021°32.221” LU | Selatan Pulau Pahat

6 106° 06’ 58.426” BT | 30 18°26.131” LU | Selatan Pulau Pahat

7 | 1060 05’ 03.003” BT | 3917’03.685” LU | Selatan Pulau Durai

8 1059 58’ 08.422” BT | 30 16’ 54.263” LU | Selatan Tokong Nanas

9 1059 54’ 19.931” BT | 3217’ 53.153” LU | Selatan Tokong Nanas

AREA 2

ID X Y Keterangan

10 | 1069 15°23.587” BT | 3926’ 58.194” LU | Barat Tokong Berlayar

11 | 106° 16’ 32.008” BT | 3% 30’ 04.558” LU | Utara Tokong Berlayar

12 | 1060 33’ 56.207” BT | 3% 30’ 04.558” LU | Timur Laut Pulau Nibung
13 | 1060 33’ 56.207” BT | 20 37’ 04.229” LU | Timur Pulau Mala

14 | 105°229’36.291” BT | 2005’ 14.639” LU | Selatan Tokong Malangbiru
15 | 1059 23’ 36.445” BT | 20 17°35.579” LU | Barat Tokong Malangbiru
16 | 1060903’ 17.987” BT | 2038°21.321” LU | Utara Pulau Bawah

17 | 105°55’47.687” BT | 2049’ 11.669” LU | Barat Pulau Serak

18 | 1059 18°02.214” BT | 2029’20.623” LU | Selatan Pulau Damar

19 | 105° 10°46.874” BT | 2044’ 38.649” LU | Barat Pulau Damar
20 | 105°925°50.500” BT | 3911°26.145” LU | Barat Pulau Mangkai
21 | 105°3847.637” BT | 3°11°26.145” LU | Utara Pulau Baju
22 | 105°944°25.149” BT | 3°05°39.391” LU | Timur Pulau Impul Besar

PERAIRAN NASIONAL




ID

X

Y

Keterangan

23

1050 44’ 25.149” BT

3004°21.401” LU

Timur Pulau Impul Kecil

24

1050 39’ 28.648” BT

3004’21.401” LU

Timur Pulau Impul Kecil

25

1050 39’ 28.648” BT

20 54°22.731” LU

Barat Pulau Darak

26

1050 427 04.697” BT

20 54°22.731” LU

Pantai Barat Pulau Jemaja

27

1050 51’ 07.952” BT

3000’ 02.544” LU

Pantai Timur Pulau Jemaja

28

1050 51° 12.663” BT

3°005°44.102” LU

Barat Pulau Lima

29

1050 527 28.041” BT

3008’ 50.193” LU

Utara Pulau Lima

30

1050 572 29.555” BT

3011°51.572” LU

Utara Pulau Lima

31

106° 01’ 41.601” BT

3012°41.039” LU

Utara Pulau Gentinguyut

32

106° 06’ 58.426” BT

3012746.928” LU

Utara Pulau Semsak

33

1069 09’ 24.471” BT

3011°07.994” LU

Barat Pulau Siantan

34

1069 11°29.317” BT

3008’ 13.681” LU

Barat Pulau Siantan

35

10609 12’ 54.117” BT

3005’ 33.502” LU

Selatan Pulau Siantan

36

106° 16’ 16.697” BT

3004’ 32.257” LU

Barat Batu Tikus

37

1069 15’ 56.949” BT

3012°11.785” LU

Pantai Timur Pulau Siantan

38

1060 17°04.748” BT

3012°11.785” LU

Utara Pulau Batu Belah

39

1060 17°04.748” BT

3013’ 32.626” LU

Pantai Selatan Pulau Matak

40

1060 19’ 31.195” BT

3022’ 09.290” LU

Pantai Timur Pulau Matak

41

1060 19’ 31.195” BT

3024°21.233” LU

Barat Pulau Batugaram

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN,

ttd.

SHARIF C. SUTARDJO

Salinan sesuai dengan aslinya
ala Biro Hykum dan Organisasi,

Q
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